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ABSTRAK 

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit yang banyak 

diderita oleh masyarakat di Indonesia. Salah satu komplikasi yang ditimbulkan 

akibat diabetes melitus yang tidak terkontrol adalah luka pada kaki (ulkus 

diabeticum) yang jika sudah pada grade parah dapat berisiko tinggi untuk dilakukan 

amputasi.  

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh kompres povidone iodine (PVI) dan Wet-to-

Dry Dressing terhadap luka ulkus diabeticum.   

Metode: Penelitian ini merupakan laporan kasus dengan pendekatan evidence 

based practice nursing (EBN).  

Hasil: Penerapan wet-to-dry dressing menggunakan kompres PVI pada pasien Tn. 

P dilakukan selama 4 hari (26-31 September 2024) yang mana pada hari terakhir 

sudah diperbolehkan untuk pulang. Kemudian peneliti memonitor kondisi pasien 

pada 5 Oktober 2024 yang memiliki keluhan demam dengan suhu 38.30C. 

Kemudian pada 12 Oktober 2024 pasien kembali ke rumah sakit dengan keluhan 

merasa keadaan luka semakin memburuk, hingga pada 15 Oktober 2024 pasien 

melakukan tindakan operatif amputasi dan peneliti memonitor hingga keesokan 

harinya. Selanjutnya pada 17 Oktober 2024, pasien sudah diperbolehkan pulang 

oleh dokter penanggung jawab pasien (DPJP).   

Kesimpulan: Penerapan Wet-to-Dry Dressing dan kompres PVI pada pasien Tn.  P 

tidak memberikan pengaruh yang baik  

Kata Kunci: Luka Diabetes Melitus, Povidone Iodines, Wet-to-Dry Dressing 

 

ABSTRACT  

Background: Diabetes mellitus is a disease that is suffered by many people in 

Indonesia. One of the complications of uncontrolled diabetes mellitus is diabetic 

foot and if it experiences a severe grade, it has a high risk of amputation. 

Objectives: To knowing about the effect of povidone iodine compresses and wet-

to-dry dressings on the healing of diabetic ulcer wounds. 

Methods: This research is a case report with a nursing care approach that applies 

evidence-based practice nursing (EBN). 

Results: The application of wet-to-dry dressing using PVI compresses on patient 

Mr. P was carried out for 4 days (September 26th-31st 2024) where on the last day 

he was allowed to go home. Then the researcher monitored his health condition on 

October 5, 2024. The patient complained of fever and chills with a temperature of 

38.30C. On October 12, 2024 the patient returned to the hospital with complaints 

that the wound was getting worse, until on October 15, 2024 the patient underwent 

above-knee amputation surgery and was under postoperative monitoring until the 

next day. On October 17, 2024, the patient was allowed to go home by the patient's 

doctor (DPJP). 

Conclusion: The application of wet-to-dry dressing and PVI compresses on patient 

Mr. P did not provide a good effect 

Keywords: Diabetic Ulcer Wounds, Povidone Iodines, Wet-to-Dry Dressing 
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DAFTAR SINGKATAN  

AP  : Anterior Posterior 

BAB  : Buang Air Besar 

BAK  : Buang Air Kecil 

BJWAT : Bates Jensen Wound Assessment Tool 

CRT  : Capillary Refill Time 

DM  : Diabetes Melitus 

DO  : Data Objektif 

DPJP  : Dokter Penanggung Jawab Pasien 

DS  : Data Subjektif 

EBN  : Evidence Based Practice Nursing 

EKG  : Elektrokardiogram 

GCS  : Glasgow Coma Scale 

GDS  : Gula Darah Sewaktu 

GDP  : Gula Darah Puasa 

HIV  : Human Immunodeficiency Virus 

HR  : Heart Rate 

IGD  : Instalasi Gawat Darurat 

IMT  : Indeks Massa Tubuh 

IV  : Intravena 

IVFD  : Intravenous Fluid Drip 

L  : Lebar 

LDL  : Low-Density Lipoprotein 

NaCl  : Natrium Chlorida 

P  : Panjang 

PAD  : Peripheral Artery Disease 

PVI  : Povidone Iodine 

PVD  : Peripheral Vascular Disease  

RR  : Respiratory Rate 

RS  : Rumah Sakit 

RSUD  : Rumah Sakit Umum Daerah 

RTL  : Rencana Tindak Lanjut 

SOP  : Standar Operasional Prosedur 

SPO2  : Saturasi Oksigen  

T  : Temperatur 

TD  : Tekanan Darah  

TENS  : Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation 

TIME  : Tissue management, Inflammation Control, and Moisturise 

balance 

UKD  : Ulkus Kaki Diabetic 

USG  : Ultrasonografi 

VLDL  : Very Low-Density Lipoprotein 

WIB  : Waktu Indonesia Barat 

WSD  : Water Sealed Drainage 
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